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Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui kondisi ekonomi masyarakat 

nelayan di Kampung Melayu kelurahan Batu Besar Kecamatan Nongsa Kota 

Batam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan populasi 

yang digunakan dalam peneltian ini adalah masyarakat nelayan yang ada di 

Kampung Melayu Kelurahan Batu Besar yang berjumlah 128 KK yang 

menyebar di 4 RT. Sampel ditentukan sebanyak 60% di Kampung Melayu 

Kelurahan Batu Besar sebanyak 76 KK yang merupakan masyarakat nelayan dan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional sampling. 

Dari hasil penelitian menujukan analisis terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat nelayan dilihat dari: 1) kualitas rumah dari masyarakat nelayan 

berjenis semi permanen dan juga status dari kepemilikan rumah rata-rata 

masyarakat nelayan di Kampung Melayu berstatus milik sendiri. 2) Karena letak 

Kota Batam yang sangat strategis dan juga pesat akan perkembangan, karena di 

satu sisi masyarakat nelayan selain berkerja sebagai nelayan, disisi lain mereka 

juga memiliki kesempatan yang lebih luas yaitu mencari penghasilan lain diluar 

profesi sebagai nelayan. masyarakat nelayan mendapatkan penghasilan yang 

tinggi dari kedua pekerjaan yang dimiliki. Hasil dari total penghasilan 

maskarakat nelayan yang mendapatkan penghasilan diatas UMK terdapat 

85,52% dan terdapat 14,48% total peghasilan di bawah UMK Kota Batam. Dapat 

dilihat dari total penghasilan tersbut maka rata-rata penghasilan masyarakat 

nelayan termasuk ke dalam kategori mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup 

yang layak. Jadi masyarakat nelayan yang ada di Kampung Melayu kelurahan 

Batu Besar kondisi ekonominya dapat memenuhi kehidupan yang layak. 3) 

masyarakat nelayan di Kota Batam diuntungkan secara letak geografis yang 

sangat strategis deka daerah pesisir, masyarakat di Kota Batam banyak 

mengkomsumsi hasil tangkapan laut. Penduduk sekitar juga ikut berkonstribusi 

dalam penghasilan nelayan, masyarakat dapat membeli hasil tangkapan ikan 

yang dipasarkan nelayan secara langsung. Selain itu juga dapat menyerap hasil 

laut yang tinggi, karena komsumsi hasil laut di Kota Batam bukan hanya untuk 

orang lokal saja melainkan dikomsumsi juga oleh orang luar/turis. 
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ABSTRACT 

 

The research results show an analysis of the economic conditions of the fishing 

community in terms of: 1) the quality of the houses of the fishing community 

which are semi-permanent and also the status of the average house ownership of 

the fishing community in Kampung Melayu is self-owned. 2) Because the location 

of Batam City is very strategic and also rapidly developing, because on the one 

hand the fishing community apart from working as fishermen, on the other hand 

they also have wider opportunities, namely looking for other income outside the 

profession as fishermen. Fisherman communities earn high incomes from both 

jobs. The results of the total income of the fishing community who earn income 

above the UMK are 85.52% and there are 14.48% of total income below the UMK 

in Batam City. It can be seen from the total income that the average income of the 

fishing community is in the category of being able to meet the needs of a decent 

living. So the fishing community in Kampung Melayu sub-district of Batu Besar 

has an economic condition that can provide a decent life. 3) the fishing community 

in Batam City benefits from a very strategic geographical location near the coastal 

area, the people in Batam City consume a lot of sea catch. Local residents also 

contribute to fishermen's income, people can buy the fish caught that fishermen 

market directly. Apart from that, it can also absorb high levels of marine products, 

because consumption of marine products in Batam City is not only for local people 

but is also consumed by outsiders/tourists. 
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